
Pengembangan sumber bahasa digital dan

konsep asas dalam linguistik Melayu/Indonesia

Hiroki Nomoto

Universitas Kajian Asing Tokyo

KOLITA 17, 10-12/04/2019



Linguistik pada era digital
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Korpus bahasa Melayu/Indonesia

6



7



8



MALINDO Conc (Nomoto dkk. 2018c)
https://malindo.aa-ken.jp/conc/
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Organisasi presentasi ini

• Memperkenalkan MALINDO Conc

• Dua macam persediaan untuk mengembangkan MALINDO Conc dan

tantangan yang kami hadapi

1. Korpus yang dijadikan data MALINDO Conc

→Masalah identifikasi bahasa

2. Anotasi morfologi

→ Alat penganalisis yang ada kurang memuaskan untuk tujuan linguistik
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Ciri-ciri MALINDO Conc

• Sistem pencarian, khususnya pengkonkordans (concordancer)

• Dikembangkan sebagai alat untuk semua peneliti linguistik
Melayu/Indonesia

• Lintas variasi: bukan hanya Indonesia, bukan hanya Malaysia

• Gratis

• Mudah untuk diguna

• Tetapi bisa melakukan pencarian yang cukup baik
• Pencarian morfologis

• Kolokasi
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Teladan MALINDO Conc
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[1] Lintas variasi

• MALINDO Conc coba menargetkan berbagai variasi bahasa Melayu di 

Nusantara.

• Sistem lain

• KOIN: Indonesia

• Korpus DBP: Malaysia

• SEALang Library Corpus (Malay): Malaysia, Singapura, Brunei

• SEALang Library Corpus (Indonesian):  Indonesia
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https://korpusindonesia.kemdikbud.go.id/index.php?r=site/home
http://sbmb.dbp.gov.my/korpusdbp/SelectUserCat.aspx
http://sealang.net/malay/corpus.htm
http://sealang.net/indonesia/corpus.htm
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Indonesia

Malaysia, Singapura, Brunei

Sabah, Malaysia
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[2] Pencarian morfologis

Korpus dapat dicari dengan informasi jenis afiksasi dan reduplikasi seperti

• Verba di- diikuti verba meN-

• Bentuk-bentuk infleksi untuk pikir dan pikirkan

• Verba ber-…-kan

• Verba meN-X-X & X-meN-X

• ingin + verba di- & ingin + kata (cth. untuk) + verba di-
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Kata Kunci > Prefiks
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Kata Kunci > Sufiks
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Kata Kunci > konfiks
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Kata Kunci > Reduplikasi
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Contoh 1:
Bentuk-bentuk infleksi untuk pikir/pikirkan
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Pikir, memikirkan, dipikir, pikirkan, dipikirkan…
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Contoh 2: 
Reduplikasi dengan meN-
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Mengibas-ngibaskan, mengaku-ngaku,  
menyapu-nyapu, mengada-ada…
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Contoh 3: ingin (+ kata) + verba di-
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Contoh 3: ingin (+ kata) + verba di-
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pesan promosi yang ingin disampaikan oleh
perusahaan mereka
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Komp-tikas (Nomoto & Choi 2018)

… sesuatu yang kita ingin agar dilakukan dalam satu hari.

Kesan komplementiser-tikas (Complementiser-trace effect)
*[CP Komp t …

(1) a. Who do you believe [CP t married Naomi ]?

b. *Who do you believe [CP that t married Naomi ]? 

(2) sesuatu yang kita ingin [CP agar t dilakukan dalam satu hari ].
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Dengan pencarian morfologis, kita bisa…

• Mengacu pada kelas-kelas abstrak
cth. “kata-kata terbitan untuk pikir”

• Studi morfosintaksis
Kategori sintaksis biasanya bisa diprediksi berdasarkan afiks yang di 
paling luar

cf. Sistem lain
• Hanya pencarian kata kunci sederhana saja

• Tidak bisa menggunakan RegEx (kecuali * dan ? dalam Korpus DBP)

• Pencarian mesti berdasarkan item leksikal tertentu.
→ Penelitian korpus terbatas ke penelitian leksikal.

31



Bagaimanakah MALINDO Conc 
dibuat?
1. Datanya dari mana?

2. Mengapa bisa melakukan pencarian morfologis?
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Dua macam persediaan & tantangannya

1. Korpus yang dijadikan data MALINDO Conc

→Masalah identifikasi bahasa

2. Anotasi morfologi

→ Alat penganalisis yang ada kurang memuaskan untuk tujuan

linguistik
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[1] Data MALINDO Conc

• Data mesti besar, sekurang-kurangnya 1 milyar token.

• Bebas isu hak cipta.

• Dalam tempoh waktu dan uang anggaran proyek

→ Korpus web

(= korpus yang menggunakan data yang dikumpulkan dari situs web)
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Ukuran korpus utk bahasa Melayu/Indonesia

Alat Ukuran (token) Korpus
Malay Concordance 
Project

5,7 juta
Karya sastera klasik
Melayu

KOIN 5,5 juta Artikel ilmiah
Korpus DBP 135 juta Data sendiri
SEAlang Malay 2,5 juta

An Crúbadán (korpus web)
SEAlang Indonesian 5 juta



Data dari Koleksi Korpus Leipzig
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Setiap subkorpus mempunyai
300 ribu kalimat

≈ 5.847 ribu token (> KOIN)



Koleksi Korpus Leipzig (Goldhahn dkk. 2012)

• http://corpora.uni-leipzig.de/

• Sekumpulan korpus web ekabahasa dengan sebanyak 236 bahasa

• Dikembangkan oleh Jurusan Pemrosesan Bahasa Alami, Fakultas 

Matematika dan Sains Komputer, Universitas Leipzig

• Boleh diundur secara gratis dan tanpa pendaftaran, dengan ukuran 

maksimnya 3 juta patah kata
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http://corpora.uni-leipzig.de/
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Serius??



Masalah identifikasi bahasa

• Terdapat sekian banyak kesalahan identifikasi bahasa dalam 

subkorpus bahasa Melayu dan bahasa Indonesia

• Nomoto dkk. (2018a): menyusun kembali Koleksi Korpus Leipzig 

dengan membetulkan kesilapan identifikasi bahasanya
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http://ms.wikipedia.org/wiki/Adi_dan_Ayah

1. Adi yang cerdas ini begitu mengidolakan
sang ayah yang seringkali berlaku konyol 
dan kikuk, tetapi ia selalu menganggap 
Ayahnya adalah Ayah terbaik dan 
terhebat di dunia ini.

2. Karena menurut Adi sang Ayah pasti 
selalu lebih dari ayah-ayah lainnya, maka 
mau tidak mau sang Ayah harus bisa 
melakukan kehebatan-kehebatan yang 
ingin dipamerkan Adi kepada 
tetangganya, Dana dan Dini, dan Bertha, 
Ibu mereka.

3. Keinginan-keinginan Adi kebanyakan 
dikarenakan ulah dari Dana dan Dini, 
tetangga Adi yang juga merupakan anak 
dari Bos ayah Adi, dimana mereka selalu 
pamer dan membandingkan antara Ayah 

Adi dengan Ayah mereka.

4. Kelucuan-kelucuan di setiap episodenya 
muncul saat bagaimana usaha si Ayah 
dengan sekuat tenaga untuk dapat 
memenuhi semua keinginan Adi, yang 
terkadang sepertinya tidak masuk di akal.

5. Lewat serial ini penonton akan melihat 
hubungan menarik antara seorang anak 
yang begitu dekat dengan Ayahnya.

6. Serial Adi dan Ayah adalah sebuah 
drama komedi keluarga yang 
mengangkat kisah mengenai hubungan 
antara seorang anak laki-laki bernama 
Adi dengan sang Ayah.
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Hasil reklasifikasi (satuan: token)

Bahasa Kode
asal

Melayu
(zsm)

Indonesia
(ind)

Tidak pasti
(msa)

Melayu msa 17.719.080 687.212 1.272.241

ind-bn 222.670 1.619 0

Jumlah 17.941.750 688.831 1.272.241

Indonesia ind 28.443.247 1.110.083.452 3.653.346

ind-id 347.935 330.870.557 0

Jumlah 28.791.182 1.440.954.009 3.653.346
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Layak sebagai data MALINDO Conc



[2] Anotasi morfologi (fail XML)

<w rt="ada" s1="-lah">Adalah</w>

<w rt="mudah">mudah</w>

<w rt="bagi">bagi</w>

<w rt="anak" r="R-penuh">
anak-anak</w>

<w rt="yang">yang</w>

<w rt="sudah">sudah</w>

<w rt="biasa">biasa</w>

<w rt="didik" p1="ter-">terdidik</w>

<w rt="atas">atas</w>

<w rt="sikap">sikap</w>

<w rt="bakti" p1="ber-">
berbakti</w>

<w rt="dan">dan</w>

<w rt="hormat" p1="meN-" s1="-i">
menghormati</w>

<w rt="dua" p1="ke-">kedua</w>

<w rt="ibu bapa"s1="-nya">
ibubapanya</w>
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Masalah penganalisis morfologi yg sudah ada

• Alat-alat yang dikembangkan oleh para peneliti pemrosesan bahasa 

alami berdasarkan pengertian konsep dasar linguistik yang kurang 

tepat.

• Pembedaan konfiks dari gabungan prefiks+sufiks

• MorphInd (Larasati dkk. 2011)

pengiriman→ ˆpeN+kirim<v>+an_NSD$ --- konfiks atau prefiks+sufiks?

• meN-…-kan salah dianggap sebagai konfiks
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MALINDO Morph (Nomoto dkk. 2018b)

• Kamus morfologi yang merupakan daftar
• Akar kata (root)

• Bentuk jadian (surface form)

• Prefiks

• Sufkis

• Konfiks

• Jenis reduplikasi

• Skrip penganalisis sendiri + pemeriksaan hasil analisis otomatis secara 
manual

• https://github.com/matbahasa/MALINDO_Morph
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https://github.com/matbahasa/MALINDO_Morph


Pemeriksaan manual sangat mahal tapi perlu

• Kasus ambiguitas morfologis

1. penanya

(i) peN- + tanya (ii) pena + -nya

2. pelatih (bahasa Melayu)

(i) peN- + latih (ii) pe- + latih

• Mereka (mereka vs. meN- + reka) tidak diperiksa secara manual 

karena jumlahnya yang terlalu banayk.
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Penambahan bentuk dasar (stem) dan lema

• Sudah banyak "stemmer" dan "lemmatizer" untuk bahasa

Melayu/Indonesia yang dikembangkan oleh para peneliti di bidang

teknik.

• Meski demikian, hasil analisisnya ternyata tidak selalu bentuk dasar

atau lema.
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Sastrawi stemmer

• https://github.com/sastrawi/sastrawi

• Tidak menghasilkan bentuk dasar (stem) tetapi akar kata (root).

Cth.

menyuarakan→ suara

bersuara→ suara

• Sebenarnya, bukan STEMmer tetapi ROOTer.
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https://github.com/sastrawi/sastrawi


MorphInd (Larasati dkk. 2011)

• Lema untuk kirim → kirim

Lema untuk mengirim →mengirim

• Tetapi kirim dan mengirim bukan dua kata berlainan seperti kucing

dan ayam.

• Lema bagi kedua kata kirim dan mengirim mesti sama.
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Konsep ‘bentuk dasar (stem)’

• Bentuk dasar: bentuk yang menjadi dasar untuk proses morfologi

• Bahasa Inggris (bahasa isolatif)
eats = eat + -s eat = bentuk dasar untuk sufiksasi -s

• Bahasa Jepang (bahasa aglutinatif)
tabe-rare-ta ‘telah dimakan’
1. tabe-rare tabe = bentuk dasar untuk sufiksasi -rare
2. tabe-rare-ta tabe-rare = bentuk dasar untuk sufiksasi -ta

• Bahasa Indonesia (bahasa aglutinatif)
1. suara-kan suara = bentuk dasar untuk sufiksasi -kan
2. meny-[s]uara-kan suara-kan = bentuk dasar untuk prefiksasi meN-

➢ Bentuk dasar (stem) ≠ “kata dasar”/akar kata (root)
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Pilih bentuk dasar yang mana untuk
MALINDO Morph?
1. suara = bentuk dasar untuk sufiksasi -kan (derivasi)

2. suara-kan = bentuk dasar untuk prefiksasi meN- (infleksi)

• Bentuk dasar untuk infleksi lebih berguna.

• mengakui→ aku atau akui?

Hasil pencarian Google untuk mengakui perlu mengandung contoh-

contoh kata aku?
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Infleksi untuk suarakan

suarakan

• aktif kosong

• kalimat
perintah (aktif)

• pasif kosong
(“semu”)

menyuarakan

• aktif
morfologis

disuarakan

• pasif
morfologis

• kalimat
perintah
(pasif)

53



Konsep ‘lema’

• Lema: bentuk wakil untuk sekelompok bentuk kata yang berkaitan

• kirim & mengirim: wakilnya yang mana?

• Pilih yang biasa untuk penutur asli

→ bentuk meN-

(Untuk penutur asing, bentuk kosong mungkin lebih baik.)
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Akar kata (root), bentuk dasar (stem) dan
lema: Contoh (1)
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Bentuk jadian Akar kata

(root)

Bentuk dasar

(stem)

Lema

menyuarakan suara suarakan menyuarakan

disuarakan suara suarakan menyuarakan

suarakan suara suarakan menyuarakan

suara suara suara suara



Akar kata (root), bentuk dasar (stem) dan
lema: Contoh (2)
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Bentuk jadian Akar kata (root) Bentuk dasar

(stem)

Lema

membukukan buku bukukan membukukan

dibukukan buku bukukan membukukan

bukukan buku bukukan membukukan

buku buku buku buku

buku-buku buku buku buku



“Kata dasar”, “kata akar”

• Tidak semua akar kata (root) adalah kata.

• Bahasa Inggris
receive (prefiksasi re-; ceive bukan morfem bebas, yaitu bukan “kata”)

• Bahasa Indonesia
anai-anai (reduplikasi penuh; anai bukan morfem bebas atau “kata”)

• Istilah “kata akar” (dan “root word”) bermasalah.

• Apakah anai-anai kata dasar? Kata akar?
→ Jika ya, “kata dasar” kadang-kadang sama dengan akar kata (root) 
dan kadang-kadang tidak…  Apa itu sebenarnya?
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Peneliti teknik mempercayai ahli linguistik
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Stemming adalah
proses mengubah
kata berimbuhan
menjadi .



Kita yang bertanggungjawab memastikan….

• Teknologi bahasa untuk bahasa Melayu/Indonesia berkembang

berlandaskan pengertian konsep linguistik dasar yang saksama.

• Data yang diperlukan untuk pengembangan tenknologi bahasa untuk

bahasa Melayu/Indonesia disediakan untuk para peneliti bidang teknik

secara terbuka dan dalam bentuk yang mudah diguna.

• Pastikan penutur bahasa Melayu/Indonesia dapat menikmati teknologi

yang dinikmati oleh penutur bahasa Inggris.
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Simpulan

• Sistem pencarian korpus MALINDO Conc

• Kamus morfologi MALINDO Morph

https://malindo.aa-ken.jp/

• Versi reklasifikasi Koleksi Korpus Leipzig: sudah dihantar ke tim Leipzig, 
tetapi belum diunggah (hubungi saya kalau benar-benar maukan)

• Anotasi morfologi (data boleh diguna melalui kolaborasi dengan kami) 

• Sumbangan dari kolega
• Ruang server (data bahasa Indonesia lebih banyak tetapi uang untuk

meminjam ruang server tidak cukup)

• Data korpus
60

https://malindo.aa-ken.jp/


61

Korpus Cerita Kata Bahasa Indonesia
Disumbangkan oleh David Moeljadi

Format: Teks (.txt) tanpa simbol IPA
Tidak boleh: Microsoft, ELAN, FLEX
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